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ABSTRAK

Zahrotun Nisa, 2012. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film “3 Hati 2 Dunia 1
Cinta”

Dilatarbelakangi seiring dengan kemajuan teknologi, media merupakan salah
satu alternatif dalam pemenuhan dan pengembangan dunia pendidikan. Penggunaan
film sebagai media dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam sangatlah
diperlukan. Sebab, film dengan kelebihan audio dan visualnya dapat menyihir bahkan
memiliki daya pengaruh yang luar biasa bagi penontonnya. Masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan Islam. 2)
Bagaimana alur cerita film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”, 3) Nilai-nilai pendidikan Islam
apa saja yang terdapat dalam film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena menghasilkan data
deskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka). Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library
research) dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, dimana peneliti berusaha
memahami subjek dari segi pandangan mereka sendiri.

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,
yaitu sebuah teknik untuk mencari dan mendapatkan data mengenai hal-hal yang
tertulis, dengan menggunakan sumber data primer maupun sekunder. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang terdiri dari
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.
Serta menggunakan keempat teknik analisis data, yaitu deduksi, induksi, komparasi
dan interpretasi.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini: perfama, konsep nilai-nilai
pendidikan Islam terkandung dalam pokok-pokok dasar pendidikan Islam yang harus
ditanamkan sebagai pondasi hidup yang sesuai dengan arah perkembangan jiwa,
mencakup tauhid / agidah, ibadah, akhlaq dan kemasyarakatan. Kedua, alur cerita
film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” adalah didasarkan pada tema, dimana setiap peristiwa
seolah-olah berdiri sendiri. Kalau salah satu episode dihilangkan cerita tersebut masih
dapat dipahami. Film ini tidak hanya bercerita tentang percintaan beda agama, tetapi
juga menelusuri tradisi, perbedaan antara budaya dan agama, serta kecintaan akan
puisi. Ketiga, dengan merujuk pada adegan serta dialog maka dapat diketahui bahwa
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” antara
lain: 1) nilai pendidikan aqidah, 2) nilai pendidikan syari’ah, 3) nilai pendidikan etika
(akhlak), dan 4) nilai pendidikan estetika (budaya).

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi, media merupakan salah satu
alternatif dalam pemenuhan dan pengembangan dunia pendidikan. Penggunaan
film sebagai media dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam sangatlah
diperlukan. Sebab, kandungan film dapat menyihir bahkan memiliki daya
pengaruh yang luar biasa bagi penontonnya. Film merupakan salah satu jenis
media audio visual. Dibanding dengan media yang lain film mempuyai kelebihan
diantaranya penerima pesan akan memperoleh tanggapan yang lebih jelas dan
tidak mudah dilupakan, karena antara melihat dan mendengar dapat
dikombinasikan menjadi satu.!

Sebelumnya film merupakan salah satu bentuk media massa yang
dipandang mampu memenuhi permintaan dan selera masyarakat akan hiburan
dikala penat menghadapi aktifitas hidup sehari-hari. Sejak saat itu, pertunjukkan
film menjadi saluran pelarian alias “eskapisme” dari masyarakat yang lelah
bekerja terutama di daerah perkotaan. Pada perkembangan selanjutya, film mulai
beralih fungsi tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan akan hiburan masyarakat

tetapi juga menjadi wahana penerangan, edukasi dan transformasi nilai.2 Sebagai

! Ahmad Rohani. Media Instruksional Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta. 1997. 98
2 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Erlangga. 2005. 13



transformasi nilai, film yang hadir dengan tampilan audio visual memberikan
kesan tersendiri bagi penonton.

Di tengah begitu derasnya film-film yang miskin nilai transendental’®
dalam masyarakat, muncul beberapa film yang sarat dengan nilai dan kritik sosial
seperti film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”. Setelah sukses bekerja sama dengan
beberapa produser dalam memproduksi film “Laskar Pelangi, Garuda di Dadaku,
Emak Ingin Naik Haji dan Sang Pemimpi”, Mizan Productions kembali
meramaikan perfilman tanah air dengan mengadaptasi dwilogi novel best-seller,
“The Da Peci Code & Rosid dan Delia” karya Ben Sohib.

Kali ini Mizan Productions menggandeng sutradara beken Benni
Setiawan yang sukses menggawangi film “Bukan Cinta Biasa”. Tak tanggung-
tanggung, di film bergenre (beraliran) komedi romantis ini Benni Setiawan juga
didaulat menjadi penulis skenario. Selain tema cerita yang jadi jagoan, jurus-
jurus istimewa juga sudah disiapkan. Film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”
menghadirkan pemain-pemain bertalenta kuat seperti Reza Rahardian. Reza
memerankan tokoh Rosid pemuda nyentrik keturunan Arab yang menjadi tokoh
utama dalam film ini. Kemampuan akting Reza akan diadu dengan kehadiran dua
gadis cantik, Lama Basuki (Delia) dan Arumi Bachsin (Nabila).

Film terbaru produksi Mizan Productions ini juga menjadi ajang reuni

akting pasangan Lenong Rumpi, Ira Wibowo dan Robby Tumewu. Mereka

3 Bersifat jauh dari dunia empiris; terdapat di luar kosmos (Tuhan); berdasarkan kerohanian.
Lihat Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus llmiah Populer. Surabaya: Arkola. 2001. 757



kembali beradu akting sebagai orang tua Delia. Sementara itu Henidar Amroe
akan memerankan tokoh yang tidak biasa yaitu sebagai perempuan Arab. Ia
berpasangan dengan Rasyid Karim sebagai orang tua Rosid. Tidak ketinggalan
film ini didukung deretan pemain terbaik lainnya, seperti Zainal Abidin Domba
sebagai Said dan Jay Wijayanto sebagai Anto serta penampilan istimewa dari
pelantun lagu-lagu yang menghormati kemuliaan Nabi Muhammad SAW,
Haddad Alwi dan pengacara kondang Muhammad Assegaf.*

Film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” adalah sebuah kisah cinta seorang
pemuda muslim dan seorang gadis katolik. Will they live happily ever after?®
Rosid adalah pemuda muslim yang idealis dan terobsesi menjadi seniman besar
seperti WS Rendra. Gaya seniman Rosid dengan rambut kribonya membuat
Mansur, sang ayah gusar karena tidak mungkin bagi Rosid untuk memakai peci.
Padahal peci -bagi Mansur- adalah lambang kesalehan dan kesetiaan kepada
tradisi keagamaan. Bagi Rosid, bukan sekadar kribonya yang membuatnya tidak
mungkin memakai peci, melainkan karena Rosid tidak ingin keberagamaannya
dicampur-baur oleh sekadar tradisi leluhur yang disakralkan.

Sepintas film ini terlihat hanya mengisahkan percintaan beda agama,
akan tetapi lebih dari itu nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
didalamnya sangatlah banyak. Seperti terdapat nilai pendidikan syari’ah, hal ini

ditunjukkan dengan adanya pendidikan keteladanan yang terlihat dari adegan

4 http://amriawan.blogspot.com/2010/06/3-hati-2-dunia-1-cinta-sinopsis-dan.html, diakses
Kamis, 08 Desember 2011
3 Akankah mereka hidup bahagia selamanya?



ta’aruf (pengenalan) Rosid dan Delia yang dikemas dengan nuansa Islami,
adanya sikap saling toleransi (menghormati satu sama lain) dan asas kesopanan
sangat terlihat di dalam film.

Pendidikan tidak hanya sekadar mentransfer ilmu pengetahuan (transfer
of knowledge) kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu yakni mentransfer nilai
(transfer of value). Pendidikan menurut George F. Kneller memiliki arti luas dan
sempit. Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai tindakan atau pengalaman
yang mempengaruhi perkembangan jiwa, watak ataupun kemauan fisik individu.
Dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses mentransformasikan
pengetahuan, nilai-nilai serta ketrampilan dari generasi ke generasi, yang
dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah,
pendidikan tinggi, atau lembaga-lembaga lain.°

Dari definisi tersebut, film merupakan media untuk memperoleh
pendidikan dalam arti luas. Merujuk film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”, dapat diamati
berbagai hal unik yang berpotensi dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan
Islam. Oleh karena itu peneliti berkepentingan untuk menelitinya dengan
mengangkat judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film “3 Hati 2 Dunia

1 Cinta”.

¢ Wiji Suwamo. Dasar-dasar limu Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2006. 20



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, agar tidak terjadi pembahasan yang
menyimpang maka rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan Islam?
2. Bagaimana alur cerita film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”?
3. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam film “3 Hati 2
Dunia 1 Cinta”?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui konsep nilai-nilai pendidikan Islam.
2. Untuk mengetahui alur cerita film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.
3. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film
“3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan peneliti dapaf
memberikan:
1. Manfaat Teoritik
a.  Sebagai kontribusi pemikiran terhadap lembaga akademis IAIN

Sunan Ampel Surabaya sehingga bisa memperluas wawasan



keilmuan terutama dalam hal media pendidikan, tepatnya nilai-
nilai pendidikan Islam dalam film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.

b.  Memperluas pengetahuan dan melatih kemampuan analisa peneliti
dalam menyusun suatu penelitian sehingga kritis terhadap
masalah-masalah yang timbul di bidang pendidikan Islam, terlebih
melalui media film.

2. Manfaat Praktis

a.  Untuk mempertajam budaya kritis masyarakat dalam memahami
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film “3 Hati 2
Dunia 1 Cinta”.

b. Bagi mahasiswa tarbiyah, film dapat digunakan sebagai media
yang sangat menarik dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan
Islam, melihat banyaknya mahasiswa Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang meneliti permasalah metode dan strategi pembelajaran.
Sehingga penelitian ini dapat dijadikan masukan bilamana akan
dilakukan penelitian lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami maksud judul,
maka perlu dijelaskan arti dari kata-kata yang tersusun dalam judul tersebut

yaitu:



1. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal penting yang berguna bagi
kemanusiaan.” Pendidikan Islam adalah proses transformasi serta
internalisasi® ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik
melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.’
Adapun yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan Islam disini
adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia dalam menjalani
hidupnya sehingga tercipta pribadi yang paripurna, bahagia di dunia dan
selamat di akhirat.

2. Film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”

Film merupakan sekumpulan gambar-gambar bergerak yang
dijadikan satu untuk disajikan kepada penonton (publik). Film hadir
dalam bentuk audio visual, dengan penglihatan dan pendengaran inilah
penonton dalam melihat langsung nilai-nilai yang terkandung
didalamnya.'® Film ”3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” tidak hanya bercerita
tentang percintaan beda agama, tetapi juga menelusuri tradisi, perbedaan

antara budaya dan agama, serta kecintaan akan puisi.

7 poerwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1993. 677

8 Pendalaman; penghayatan. Lihat Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus limiah
Populer... 267

% Arifin. llmu Pendidikan Islam. Bandung: Bumi Aksara. 1991. 10

1 Syukriadi Sambas. Komunikasi Penyiaran Islam. Bandung: Benang Merah Press. 2004. 93



Di sini peneliti berusaha menemukan nilai-nilai pendidikan Islam apa
saja yang terdapat dalam film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”, seperti nilai pendidikan
syari’ah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pendidikan dengan nasehat yang
terlihat ketika seorang tokoh (Mas Anto) dalam film mengatakan “Menurut saya
pernikahan beda agama bukan semata soal perbedaan keyakinan tapi lebih pada
soal psikologis baik yang menjalaninya, bagi keluarganya maupun bagi
lingkungannya, terlebih bagi keturunannya”.

Kajian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan pembahasan yang diangkat
oleh peneliti. Berikut akan diurutkan beberapa penelitian yang sudah ada.

Tesis dari Irdlon Sahil (IAIN, 2012) yaitu Nilai-Nilai Pendidikan Dalam
Khitan, menyimpulkan bahwa untuk mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan yang terdapat dalam khitan pada anak adalah terletak pada peran
penting orang tua untuk melakukan hal berikut: 1) Menanamkan rasa malu pada
anak. 2) Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas
pada anak perempuan. 3) Memisahkan tempat tidur mereka. 4) Mengenalkan
waktu berkunjung. 5) Mengenalkan muhrimnya. 6) Mendidik anak agar selalu
menjaga pandangan mata dan kebersihan alat kelamin. 7) Mendidik anak agar
tidak melakukan ikhtilat dan khalwat.

Skripsi dari Siti Umi Hanik (IAIN, 2011) yaitu Nilai-Nilai Pendidikan

Islam Dalam Tradisi Tahlilan Di Desa Krembangan Taman Sidoarjo,



menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi tahlilan,
diantaranya yaitu nilai shodaqoh/ sedekah, nilai tolong-menolong, nilai
solidaritas, nilai kerukunan, nilai silaturrahim sebagai ukhuwah Islamiyyah, nilai
keutamaan Dzikrulmaut (mengingat kematian), nilai Dzikrullah (mengingat
Allah), unsur dakwah dan nilai kesehatan.

Skripsi Anis Nur Ainy (IAIN, 2008) yaitu Kontribusi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Buku La Tahzan Karya ‘Aidh al-Qarni Terhadap
Perkembangan Jiwa Remaja, menyimpulkan bahwa konsep nilai pendidikan
Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami
kesulitan, baik lahiriah maupun bathiniah yang menyangkut kehidupan di masa
kini dan masa mendatang. Oleh karena itu nilai-nilai dalam buku La Tahzan yang
berupa nilai Ilahi dan Insani dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan jiwa remaja.

Skripsi dari Nurul Azizah (UPN, 2011) yaitu Representasi Cinta Di
Film “3 Hati 2 Dunia ! Cinta”, menyimpulkan bahwa fenomena cinta elektra
kompleks yang dialami oleh seseorang yang berbagi cinta antara keluarga dan
orang yang ia cintai, diwujudkan dalam sebuah perbedaan perilaku dan sikap
yang mengalami perubahan, lebih aktif dan melawan orang tua. Pada dasarnya,
cinta harus tetap memakai logika, meskipun cinta mendorong seorang untuk
melakukan perilaku yang irasional dan penuh emosi.

Beberapa penelitian di atas membahas nilai-nilai pendidikan Islam

dalam khitan, tahlilan serta buku “La Tahzan, sedangkan penelitian ini
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menggunakan media film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” sebagai obyek penelitian.
Meskipun ada yang meneliti film ini terkait masalah representasi cinta, film “3
Hati 2 Dunia 1 Cinta” merupakan film yang syarat dengan nilai dan kritik sosial,
sehingga film ini sangat menarik untuk dijadikan media dalam menyampaikan
nilai-nilai pendidikan Islam. Menindak lanjuti beberapa penelitian tersebut,
dalam hal ini peneliti mengangkat judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Film ”3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.

Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penelitian
disini menghasilkan data deskriptif (data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka).'' Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, dimana peneliti
berusaha memahami subyek dari segi pandangan mereka sendiri.
2, Teknik Pengumpulan Data
Dengan menggunakan dokumentasi, yaitu sebuah teknik untuk
mencari dan mendapatkan data mengenai hal-hal yang tertulis.'?> Adapun

data dalam penelitian ini meliputi:

11

" Lexi J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009.

12 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian.Y ogyakarta: Rineka Cipta. 1998. 149
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a. Dataprimer : merupakan data utama yaitu kaset VCD film
“3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” yang kemudian
dijadikan teks secara tertulis dan buku
“Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam”
karya Zulkarnain.

b. Datasekunder : merupakan data tambahan dalam penelitian
ini seperti dwilogi novel “Hikayat The Da
Peci Code & Balada Rosid dan Delia” karya
Ben Sohib, buku ”Kaifa Nurobbi Abnaa Ana”
karya Moch. Ishom Achmadi, buku-buku lain
yang terkait, skripsi dan tesis terdahulu,
artikel, jurnal serta sumber-sumber dari
internet.

3. Teknik Analisis Data
Pada tahap ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis
yang terdiri dari tiga tahap, diantaranya adalah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.” Pertama, setelah
pengumpulan data selesai, maka tahap selanjutnya adalah mereduksi
data yang telah diperoleh, yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan,

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data. Tahap kedua, data

13 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Penerjemah:
Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press). 1992. 16
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akan disajikan dalam bentuk narasi. Pada tahap ketiga akan dilakukan
penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh.

Ada beberapa teknik analisis data, yaitu : a) deduksi, b) induksi,
c) komparasi, dan d) interpretasi.'* Dalam hal ini peneliti menggunakan
keempat teknik tersebut dalam menganalisa data. Teknik deduksi dilihat
dari dwilogi novel “Hikayat The Da Peci Code & Balada Rosid dan
Delia”. Teknik induksi dilihat dari film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.
Teknik komparasi, membandingkan film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”
dengan data-data sekunder. Serta teknik interpretasi, yaitu dengan
menafsirkan nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam
film tersebut.

4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif manusia digunakan sebagai
instrument utama. Sehingga dengan segala subyektifitas dan
keterbatasan data, diperlukan suatu pengajuan validitas dan akurasi data,
yakni suatu langkah untuk mencari keabsahan data dengan derajat
kreadibilitas. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data, meliputi :'*

a.  Ketekunan/ Keajekan Pengamatan.
Maksudnya untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situsi yang sangat relevan dengan permasalahan dan fokus

" Lihat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat.
Yogyakarta: Kanisius. 1990. 74-75
13 Lexi J Moleong. Metodologi Penelitian Kudlitatif... 327
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penelitian. Disini peneliti berusaha semaksimal mungkin
memanfaatkan waktu serta fokus dalam menelaah film “3 Hati 2
Dunia 1 Cinta”.
Triangulasi

Yakni teknik pemeriksaan data dengan berusaha mencari
kaitan antara setiap data dan informasi yang datang dari luar
sumber tersebut sechingga obyektifitas akan lebih dapat
dipertanggungjawabkan dengan masalah penelitian yang sedang
diangkat.
Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Disini peneliti melakukan diskusi dengan beberapa teman,
peneliti mengekpos hasil penelitian sementaranya sehingga lewat
kegiatan ini diharapkan menghasilkan data lain sebagai
tambahan dan bahan perbandingan atas hasil analisis peneliti.
Kecukupan Referensial

Dilakukan peneliti untuk memeriksa kembali data-data
referensi yang diperlukan dalam menganalisis film “3 Hati 2
Dunia 1 Cinta” dengan buku-buku, majalah dan sumber internet

yang relevan dengan masalah penelitian.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini lebih sistematis, maka peneliti
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan. Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II : Film dan pembentukan nilai-nilai pendidikan Islam. Berisi
kajian teori tentang nilai-nilai pendidikan Islam (meliputi konsep tentang nilai,
konsep tentang pendidikan Islam, bentuk-bentuk nilai pendidikan Islam), serta
film dan pembentukan nilai-nilai pendidikan Islam (meliputi film dan
pembentukan karakter, film dan pembentukan nilai-nilai pendidikan Islam).

Bab III : Gambaran umum tentang film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”. Berisi
profil rumah produksi, profil sutradara dan penulis skenario, profil dan karakter
pemain serta subtansi film.

Bab IV : Nilai-nilai pendidikan Islam dalam film “3 Hati 2 Dunia 1
Cinta”. Berisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam film serta dampak positif dan
negatif film.

Bab V : Penutup. Berisi simpulan dan saran.



BAB 11

FILM DAN PEMBENTUKAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM

A. Kajian Teori Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam

1.

Konsep Tentang Nilai

Lapangan filsafat pendidikan Islam terbagi atas tiga bidang, yaitu
mengetahui, masuk ke dalam lapangan teori pengetahuan (epistimologi),
dan sesuatu, masuk ke dalam metafisika (ontologi), serta bertindak, masuk
ke dalam teori nilai (axiologi). Penelitian disini akan membahas mengenai
nilai. Nilai (value/ qimah) dalam pandangan Brubacher tak terbatas ruang
lingkupnya. Nilai tersebut sangat erat dengan pengertian-pengertian dan
aktivitas manusia yang kompleks, sehingga sulit ditentukan batasannya.'®

Sebagaimana dikutip oleh Wila Huky D.A., Young mengartikan
nilai sebagai asumsi-asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang
hal-hal yang benar dan hal-hal yang penting, sedangkan Green memandang
nilai sebagai kesadaran yang secara relatif berlangsung dengan disertai
emosi terhadap obyek, ide dan perseorangan. Lain halnya dengan Woods,

yang menyatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang

16 Muhammad Noor Syam. Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila.

Surabaya: Usaha Nasional. 1986. 133

15
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telah berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasan
dalam kehidupan sehari-hari.'’

Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak dalam diri
manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan
hal-hal yang dianggap buruk dan salah.'® Misalnya kita contohkan nilai
budaya, maksudnya konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat
penting dan bernilai dalam kehidupan manusia, atau nilai keagamaan.
Maksudnya adalah konsep mengenai penghargaan yang diberikan oleh
warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam kehidupan
beragama yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku
keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan.'®

Nilai bersifat ideal, abstrak dan tidak dapat disentuh oleh
pancaindra, sedangkan yang ditangkap hanya barang atau tingkah laku
yang mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang berbentuk
kenyataan dan konkret. Oleh karena itu, masalah nilai bukan soal benar dan
salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, disenangi atau tidak, sehingga
bersifat subyektif. 2’

Nilai yang benar dan diterima secara universal adalah nilai yang

menghasilkan suatu perilaku yang berdampak positif, baik bagi yang

7 Wila Huky D.A. Pengantar Sosiologi. Surabaya: Usaha Nasional. 1982, 146
'8 HMI Cab. Bogor. Nilai-Nilai Idsentitas Kader NIK. Buku Pedoman HMI Cab. Bogor. 1989.

1% Tim Depdikbud RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. II/ 1989. 615
% Sidi Gazalba. Sistematika Filsafat Buku IV. Jakarta: Bulan Bintang. 1981. 469
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menjalankan maupun bagi orang lain. Saat ini, hidup kita seakan-akan lebih
berurusan dengan mencari dan mendapatkan sesuatu. Padahal sebaliknya,
nilai berkaitan dengan menjadi dan memberi.

Linda dan Richard Eyre mengklasifikasikan nilai menjadi dua.
Pertama, nilai-nilai nurani (values of being). Nilai ini bermula dengan
berkembangnya kualitas atau sikap pada diri kita yang menentukan
perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. Adapun yang termasuk
disini, antara lain:

1. Kejujuran.

Keberanian.

Cinta damai.

2

3

4. Keandalan diri, potensi.
5 Disiplin diri, tahu batas.
6 Kemurnian, kesucian.

Kedua, nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai ini bermula
ketika kita memberi kepada orang lain dan selanjutnya ini berpengaruh
terhadap siapakah kita. Yang termasuk disini, antara lain:

1. Setia, dapat dipercaya.
2 Hormat.
3 Cinta, kasih sayang.
4, Peka, tidak egois.
5 Baik hati, ramah.
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Nilai Insani

Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup
dan berkembang dari peradaban manusia. Nilai ini bersifat
dinamis (Q.S. 84:19, 13:11, 8:53), sedangkan keberlakuan dan
kebenarannya relatif (nisbi) yang dibatasi ruang dan waktu (Q.S.
10:36, 6:116). Pada nilai insani, fungsi tafsir adalah lebih
memperoleh konsep nilai itu, atau lebih memperkaya isi konsep
atau juga untuk memodifikasi bahkan mengganti dengan konsep
4

baru.

Dalam pandangan Islam, tidak semua nilai yang telah melembaga

dalam suatu tata kehidupan masyarakat, diterima atau ditolak. Sikap Islam

dalam menghadapi tata nilai masyarakat adalah menggunakan lima macam

klasifikasi, yaitu:

1.

Memelihara unsur-unsur nilai dan norma yang sudah mapan dan
positif.

Menghilangkan unsur-unsur nilai dan norma yang sudah mapan
tetapi negatif.

Menumbuhkan unsur-unsur nilai dan norma baru yang belum ada
dan dianggap positif.

Bersikap menerima (receptive), memilih (selective), mencerca
(digestive), menggabung-gabungkan dalam satu sistem
(assimilative), dan menyampaikan pada orang lain (transmissive)
terhadap nilai pada umumnya.

Menyelenggarakan pengkudusan atau penyucian nilai atau norma
agar sesuai dan sejalan dengan nilai-nilai dan norma-norma Islam

% Noeng Muhadjir. llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Suatu Teori Pendidikan... 144
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sendiri. Tegasnya adalah menyelenggarakan Islamisasi nilai dan
norma. Sehingga akan terwujud hubungan yang ideal antara nilai
agama Islam dan nilai sekelompok masyarakat, yaitu terbinanya
nilai masyarakat yang dijiwai dan ditopang oleh nilai-nilai abadi
dan universal yang terdapat pada wahyu Ilahi.”*

Dilihat dari orientasinya, sistem nilai dapat dikategorikan dalam

empat bentuk, yaitu:

1. Nilai etis, yang mendasari orientasinya pada ukuran baik dan
buruk.

2. Nilai pragmatis, yang mendasari orientasinya pada berhasil dan
gagalnya.

3. Nilai affek sensorik, yang mendasari orientasinya pada
menyenangkan atau menyedihkan.

4. Nilai religius, yang mendasari orientasinya pada dosa dan pahala,

halal dan haramnya.?
Sebagian ahli memandang bentuk-bentuk nilai berdasarkan bidang

apa yang dinilai, misalnya nilai hukum, nilai estetika, nilai etika dan

sebagainya. Namun pada dasarnya nilai-nilai tersebut dapat dikelompokkan

menjadi dua bagian, yaitu:

1.

Nilai formal
Nilai yang tidak ada wujudnya, tetapi memiliki bentuk,
lambang serta simbol-simbol. Nilai ini terbagi menjadi dua

macam, yaitu:

 Endang Saifuddin A. Agama Dan Kebudayaan. Surabaya: Bina Ilmu. 11/ 1982. 73
% Muchammad Tholchah Hasan. Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman.

Jakarta: Bangun Prakarya. II/ 1986. 57
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a. Nilai sendiri, seperti sebutan “Bapak Lurah” bagi
seseorang yang memangku jabatan lurah.

b.  Nilai turunan, seperti sebutan “Ibu Lurah” bagi seseorang
yang menjadi istri pemangku jabatan lurah.

2. Nilai material
Nilai yang berwujud dalam kenyataan pengalaman, rohani
dan jasmani. Nilai ini terbagi atas dua macam, yaitu:

a.  Nilai rohani, terdiri atas nilai logika, nilai estetika, nilai
etika dan nilai religi.

b.  Nilai jasmani atau pancaindra, terdiri atas nilai hidup, nilai
nikmat dan nilai guna.
Nilai material mempunyai wujud karena dapat dirasakan,

baik dengan rasa lahir, pancaindra maupun rasa batin-rasio.

Misalnya:
a.  Nilai hidup : bebas, menindas, berjuang.
b.  Nilai nikmat : puas, nyaman, aman.
¢. Nilai guna : butuh, menunjang, peranan.
d.  Nilai logika : cerita, membuktikan, paham.
e. Nilai estetika : musik, berpakaian, anggun.
f.  Nilai etika : ramah, serakah, sedekah.
g.  Nilai religi : sangsi, menyangkal, syirik.?’

7 Mudlor Ahmad. Manusia dan Kebenaran: Masalah Pokok Filsafat. Surabaya: Usaha
Rasional. 4647
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2. Konsep Tentang Pendidikan Islam

Pendidikan dapat diartikan sebagai: a) Suatu proses pertumbuhan
yang menyesuaikan dengan lingkungan. b) Suatu pengarahan dan
bimbingan yang diberikan kepada anak-anak dalam pertumbuhannya. c)
Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi tertentu
yang dikehendaki oleh masyarakat. d) Suatu pembentukan karakter,
kepribadian dan kemampuan anak-anak dalam menuju kedewasaan.?®

Untuk memahami konsep pendidikan Islam, perlu ditegaskan
kembali bahwa kata Islam merupakan kata kunci yang berfungsi sebagai
sifat, penegas dan pemberi ciri khas pada kata pendidikan. Dengan
demikian, pengertian pendidikan Islam berarti pendidikan yang secara khas
memiliki ciri Islami, yang dengan ciri khas itu ia membedakan dirinya
dengan model pendidikan lain.

Pemahaman tersebut membawa konsekuensi logis bahwa
penempatan kata Islam setelah kata pendidikan mengindikasikan adanya
konsep pendidikan dalam ajaran Islam. Konsep pendidikan yang
didefinisikan secara akurat dan bersumber pada ajaran (agama) Islam,
itulah pendidikan Islam. Hal ini perlu ditegaskan untuk menghindari

akulturasi model pendidikan non-Islam yang “terpaksa” dilegitimasi oleh

% Choirul Mahfud. Pendidikan Multikultural. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2006. 34
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Islam sebagai model pendidikan Islam, padahal isi dan semangatnya tidak
sesuai dengan ajaran Islam.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam telah banyak dikenal
dengan menggunakan term yang beragam, yaitu at-tarbiyyah, at-ta’lim dan
at-ta’dib. Masing-masing istilah itu mempunyai makna dan pemahaman
yang berbeda, walaupun memiliki kesamaan makna dalam beberapa hal
tertentu.?’ Meskipun kata at-tarbiyyah tidak digunakaan dalam leksiologi
al-Qur’an, tetapi ada beberapa kata yang sebangun dengan kata itu, yaitu
ar-rabb, rabbayani, nurabbi, ribbiyyun dan rabbani. Apabila at-tarbiyyah
diidentikkan dengan kata ar-rabb, para ahli mendefinisikannya sebagai
berikut:

Fahrur Rozi berpendapat bahwa ar-rabb merupakan fonem yang
seakar dengan ar-tarbiyah yang berarti at-tanmiyah, yaitu
pertumbuhan dan perkembangan. Ibnu Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Anshari al-Qurthubi mengartikan ar-rabb dengan
makna pemilik, yang Maha memperbaiki, yang Maha pengatur,
yang Maha menambah, yang Maha menunaikan. Al-Jauhari
mengartikan ar-tarbiyah, rabban dan rabba dengan memberi
makan, memelihara dan mengasuh. Apabila istilah at-tarbiyah
diidentikkan dengan bentuk madhi-nya rabbayani (al-Isra’: 24),
dan bentuk mudhari’-nya nurabbi (asy-Syu’ara: 18) maka at-
tarbiyah mempunyai arti mengasuh, menanggung, memberi
makan, mengembangkan, memelihara, membuat, membesarkan
dan menjinakkan, hanya saja konteks makna ar-tarbiyyah dalam
surat al-Isra’ lebih luas, mencakup aspek jasmani dan ruhani,

» Muhaimin. Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya. Bandung: Trigenda Karya. 1993. 127
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sedangkan dalam surat asy-Syu’ara ayat 18 hanya menyangut
aspek jasmani.*®

Selanjutnya, istilah fa’lim berasal dari kata ‘allama yang berarti
proses transmisi ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan
dan ketentuan tertentu. Pengertian itu didasarkan atas firman Allah SWT

dalam Q.S. al-Baqarah ayat 31:

G AT e rif 3 OB AT o3 e

. . s 2 <3 . ~. £ 2PE

e 2S 0) ¢ V5h el g0l

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama benda

seluruhnya, kemudian mengemukakan kepada malaikat lalu berfirman:

Sebutkanlah kepadaku nama-nama benda itu jika memang kamu orang-
orang yang benar » 31

Muhammad Naquib al-Attas mengartikan kata ta’lim sebagai

proses pengajaran tanpa adanya pengenalan secara mendasar. Menurutnya,

jika istilah 7a’lim disamakan dengan istilah tarbiyyah, maka ta’lim

mempunyai makna pengenalan tempat segala sesuatu, sehingga maknanya

menjadi lebih universal ketimbang istilah at-tarbiyah, sebab at-tarbiyah

% Muhaimin. Pemikiran Pendidikan Islam... 127. Bandingkan dengan Musthofa Rahman.
Pendidikan Islam dalam Perspektif al-Qur’an dalam Paradigma Pendidikan Islam. Ismail SM. Ed.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2001. 56-65

3! Anonimous. Al-Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta: Depag RI. 1987. 14



25

tidak meliputi segi pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi
eksternal.”

Adapun istilah ta’'dib mengandung pengertian sebagai proses
pengenalan dan pengakuan secara berangsur-angsur yang ditanamkan
dalam diri manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di
dalam tatanan penciptaan, kemudian membimbing dan mengarahkannya
kepada pengakuan dan pengenalan kekuasaan dan keagungan Tuhan di
dalam tatanan wujud dan keberadaan-Nya. >

Dari berbagai term-term yang digunakan untuk menunjuk makna
pendidikan Islam, Konferensi Internasional Pendidikan Islam yag
diselenggarakan oleh Universitas King Abdul Aziz di Jeddah pada tahun
1977, merekomendasikan bahwa pendidikan Islam adalah keseluruhan
pengertian yang terkandung dalam makna talim, ta'dib dan tarbiyyah.*

Pada konteks ini dapat diajukan beberapa definisi pendidikan
Islam, diantaranya sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad Supardi bahwa
pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau
tuntunan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi

muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, cinta kasih pada orang tua dan

32 Muhammad Naquib al-Attas. The Concept of Education in Islam. terj. Haidar Bagir.
Konsep Pendidikan dalam Islam. terj. Bandung: Mizan. 1988. 66

3 Muhammad Naquib al-Attas. The Concept... 60

¥ Ahmad Tafsir. /lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosda Karya.
1992, 28
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sesama hidupnya, juga kepada tanah airnya, sebagaimana karunia yang
diberikan Allah SWT.*

Ahmad Tafsir memaknai pendidikan Islam sebagai bimbingan
yang diberikan seseorang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.*®
Sedangkan Ahmad D. Marimba mengartikan bahwa pendidikan Islam
adalah bimbingan jasmani dan ruhani berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ketentuan-
ketentuan Islam. Yang dimaksud dengan kepribadian utama adalah
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam.*’

Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mengartikan pendidikan
Islam sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses
pendidikan, baik pada tataran tingkah laku individu maupun pada tataran
kehidupan sosial serta pada tataran relasi dengan alam sekitar; atau
pengajaran sebagai aktifitas asasi dan sebagai proporsi di antara profesi-
profesi dalam masyarakat.”® Pendidikan Islam memfokuskan perubahan
tingkah laku manusia yang konotasinya pada pendidikan etika. Disamping

itu, pendidikan Islam juga menekankan aspek produktifitas dan kreatifitas

35 Ahmad Supardi. Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Angkasa. 1992. 7

36 Ahmad Tafsir. /lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam... 32

37 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: al-Ma’arif. 1998. 23

3 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany. Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah. terj. Hasan
Langgulung. Filsafat Pendidikan Islam. terj. Jakarta: Bulan Bintang. 1979. 399
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manusia sehingga mereka bisa berperan serta berprofesi dalam kehidupan
masyarakat.

Dari beberapa pengertian di atas, secara implisit dapat dipahami
bahwa pendidikan Islam adalah aktifitas bimbingan yang disengaja untuk
mencapai kepribadian muslim, baik yang berkenaan dengan dimensi
jasmani, ruhani, akal maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses
bimbingan secara sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, ruhani,
akal dan moral anak didik dapat tumbuh dan berkembang menuju
terbentuknya pribadi, keluarga dan masyarakat yang Islami.

3. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi
nilai. Proses pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta
proses penyesuaian terhadap nilai. Nilai pendidikan Islam perlu
ditanamkan pada anak sejak kecil agar mengetahui nilai-nilai agama dalam
kehidupannya.*® Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai
Islam yang mendukung pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu
rangkaian atau sistem didalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar
pengembangan jiwa anak sehingga bisa memberi output bagi pendidikan

yang sesuai dengan harapan masyarakat luas.

¥ M. Arifin. llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner. Jakarta: Bumi Aksara. 1993. 127
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Nilai-nilai pendidikan Islam terkandung dalam pokok-pokok dasar
pendidikan Islam yang harus ditanamkan sebagai pondasi hidup yang
sesuai dengan arah perkembangan jiwanya. Pokok-pokok yang harus
diperhatikan dalam pendidikan Islam sebagaimana disebutkan Zulkarnain
mencakup:40

1. Tauhid/ Aqidah

Agidah Islam dalam al-Qur’an disebut iman.*' Iman adalah
kepercayaan yang terhujam dalam hati dengan penuh keyakinan,
tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi
kehidupan, sikap dan aktifitas keseharian* Al-Ghazali
mengatakan iman adalah mengucapkan dengan lidah, mengakui
kebenarannya dengan hati, dan mengamalkan dengan anggota
badan.*® Nilai keimanan atau agidah merupakan pokok pendidikan

Islam pertama dan utama yang harus ditanamkan di dalam jiwa

seseorang, karena merupakan dasar dari segala tindakan atau amal.

4 Zulkarnain. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008.
27

4 Toto Sunarya, dkk. Pendidikan Islam untuk Perguruan Tinggi. Bandung: Tiga Mutiara.
1996. 67

2 Yusuf Qardawi. Merasakan Kehadiran Tuhan. Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2000. 27

 Zainuddin, dkk. Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali. Jakarta: Bina Aksara. 1991. 97
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2. Ibadah
Ibadah yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan
langsung dengan Allah.* Ibadah yang dimaksud adalah
pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam
al-Qur’an dan Sunnah. Aspek ibadah ini disamping bermanfaat
bagi kehidupan duniawi, yang paling utama adalah sebagai bukti
dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah.%
Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam
meyakini dan mempedomani agidah Islamiyyah. Dengan ibadah,
manusia dapat selalu ingat kepada Allah SWT.*
3. Akhlaq
Akhlaq secara etimologi berasal dari kata khalaqa, yang
kata asalnya khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat; atau
khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.*’” Sedangkan
definisi akhlaq/ khulug adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
manusia, sehingga ia akan muncul secara spontan bilamana
diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih

dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari luar dirinya.’®

“ Abu Ahmadi dan Noor Salimi. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam. Jakarta:
Bumi Aksara. 2004. 239

45 Zulkarnain. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam... 28

% Abuddin Nata. Metodologi Studi Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1999. 82

47 Abu Ahmadi dan Noor Salimi. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam... 198

“ Tim Penyusun IAIN Sunan Ampel. Pengantar Studi Islam. Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press. 2005. 110
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Dalam Islam, norma-norma baik dan buruk telah
ditentukan oleh al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, Islam tidak
merekomendasi kebebasan manusia untuk menentukan norma-
norma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati
nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan
menjauhi yang buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi ukuran
baik dan buruk pribadi manusia.

Kemasyarakatan

Bidang kemasyarakatan ini mencakup peraturan pergaulan
hidup manusia di atas bumi ini, misalnya pengaturan tentang
benda, ketatanegaraan, hubungan antar negara, hubungan antar
manusia dalam dimensi sosial dan lain-lain.*’

Apa yang disampaikan Zulkarnain tersebut hampir serupa dengan

pokok-pokok yang dikemukakan oleh Lugman Hakim dalam menasehati

anaknya yang dalam hal ini secara garis besar terdiri dari lima aspek, yaitu:

1.

2
3
4.
5

Pendidikan Aqgidah (Tauhid).

Pendidikan berbakti (Ubudiyah).

Pendidikan kemasyarakatan (4mar Ma’ruf Nahi Munkar).
Pendidikan mental (Nafsiyah).

Pendidikan budi pekerti (4khlag).>

* Zulkarnain. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam... 30
0 Moch. Ishom Achmadi. Kaifa Nurobbi Abnaa Ana. Jombang: Samsara Press MMA BU.

2007. 57-59
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Dan semua nilai-nilai pendidikan Islam tersebut bisa dengan cepat
diterima peserta didik apabila disampaikan dengan menggunakan metode
yang lebih efektif. Dr. Abdullah Nasikh Ulwan dalam kitabnya Tarbiyarul
Aulad fil Islam jilid 2, mengetengahkan metodologi pendidikan Islam
sebagai berikut :*!

1. Pendidikan dengan keteladanan
Keteladanan dalam pendidikan Islam adalah metode
influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam
mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual
dan sosial. Hal ini karena keteladanan adalah contoh terbaik dalam
pandangan anak, yang akan ditiru (diimitasi) segala tingkah
lakunya.
2. Pendidikan dengan adat kebiasaan
Pendidikan dengan mengajarkan dan membiasakan adalah
pilar terkuat untuk pendidikan, dan cara yang paling efektif dalam
membentuk iman dan akhlak.
3. Pendidikan dengan nasehat
Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan
keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anak adalah
pendidikan dengan pemberian nasehat. Sebab nasehat ini dapat

membukakan mata anak-anak pada hakekat sesuatu,

3! Moch. Ishom Achmadi. Kaifa Nurobbi ... 9-20
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mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasi dengan akhlaqul
karimah dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.
4.  Pendidikan dengan perhatian |
Yaitu mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa
mengikuti perkembangan anak dalam membina agidah dan moral,
persiapan moral, spiritual dan sosial disamping selalu
memperhatikan pendidikan jasmani dan daya serap ilmiahnya.
5. Pendidikan dengan memberikan hukuman
Hukuman dalam syariat dikenal dengan istilah Audud dan
ta’zir. Adapun tujuan dari hudud dan ta ’zir tidak lain adalah untuk
merealisasikan suatu kehidupan yang tenang, penuh kedamaian
(peace), keamanan dan ketentraman. Lain halnya dengan
hukuman dalam pendidikan, seorang pendidik boleh memberikan
hukuman kepada anak didiknya asal dalam batas-batas edukatif
(mendidik) dan penuh kasih sayang.*>

B. Film Dan Pembentukan Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Film Dan Pembentukan Karakter

Film adalah alat komunikasi massa yang mengoperkan lambang-
lambang komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup di atas bayangan

putih, hal ini dilakukan atas bantuan proyektor, sedangkan filmnya sendiri

*2 Moch. Ishom Achmadi. Kaifa Nurobbi ... 9-20
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adalah rentetan foto di atas seloid.>® Film memberikan pengaruh yang besar
pada jiwa manusia. Dalam satu proses menonton film, terjadi suatu gejala
yang disebut oleh ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis.

Ketika proses decoding terjadi, para penonton kerap menyamakan
atau meniru seluruh pribadinya dengan peran film. Penonton bukan hanya
dapat memahami atau merasakan seperti yang dialami oleh salah satu
pemeran, lebih dari itu, mereka juga seolah-olah mengalami sendiri
adegan-adegan dalam film. Dan tidak hanya itu, pesan-pesan yang termuat
dalam film akan membekas dalam jiwa penonton. Lebih jauh pesan itu
akan membentuk karakter penonton.>*

Orang-orang dalam film pandai menimbulkan emosi penonton,
teknik film baik pengaturan maupun peralatannya telah berhasil
menampilkan gambar-gambar yang semakin mendekati kenyataan.
Menikmati cerita dalam film berlainan dengan novel. Cerita dalam novel
disajikan dengan perantaraan huruf-huruf yang berderetan secara mati,
huruf-huruf itu mempunyai tanda dan tanda-tanda tersebut mempunyai arti
hanya di alam sadar.

Sebaliknya film memberikan tanggapan terhadap pelaku dalam

cerita yang dipertunjukkan, baik tingkah lakunya, suara pelaku maupun

%% Yoyon Mudjiono. Komunikasi Penyiaran Islam. Surabaya: Fak. Dakwah IAIN Surabaya.
76

3 Aep Kusnawan. Komunikasi Dan Penyiaran Islam. Bandung: Benang Merah Press. 2004.
93-94
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suara-suara lain yang bersangkutan dengan cerita yang dihidangkan. Apa
yang dilihatnya pada layar seolah-olah kejadiannya nyata terjadi didepan
mata. Ada beberapa efek atau pengaruh film terhadap penonton,
diantaranya:
a. Kapasitas di dalam memberi kritik dan reaksi tinggi.
b. Keinginan individu-individu sendiri untuk melibatkan dirinya
dalam situasi yang sedang dihadapi.
c. Tingkat kesadaran individual bahwa ia berada di dunia yang nyata
diantara lingkungan orang-orang banyak.>*

Akhir-akhir ini banyak sekali film-film yang mengangkat tema
tentang permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya
film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”. Film yang berdurasi 1 jam 43 menit 33 detik
ini dilatarbelakangi oleh fenomena kehidupan remaja yang masih tetap
berkembang di Indonesia. Film yang diproduksi oleh Mizan Productions ini
tidak hanya bercerita tentang percintaan beda agama, tetapi juga
menelusuri tradisi, perbedaan antara budaya dan agama serta kecintaan
akan puisi.

Film Dan Pembentukan Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Film adalah sekumpulan gambar-gambar bergerak yang dijadikan

satu untuk disajikan ke penonton (publik). Film mempunyai kelebihan

** Yoyon Modjiono. Komunikasi Penyiaran Isiam... 62
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bermain pada sisi emosional dan mempunyai pengaruh yang lebih tajam
untuk memainkan emosi penonton, film hadir dalam bentuk penglihatan
dan pendengaran, dengan penglihatan dan pendengaran inilah penonton
dapat melihat langsung nilai-nilai yang terkandung dalam film.>

Pada umumnya film hanya dianggap sebagai bentuk hiburan di
waktu senggang. A.W Widjaja berpendapat film dengan kemampuan
visualnya yang didukung dengan audio yang khas, sangat efektif sebagai
media hiburan dan juga sebagai media pendidikan dan penyuluhan. Ia bisa
diputar berulangkali pada tempat dan khalayak yang berbeda.”’

Onong Uchjana Effendy juga mengungkapkan pendapat yang
hampir sama. Fungsi film adalah hiburan, pendidikan dan penerangan.
Orang menonton film tentunya untuk mencari hiburan, apakah film itu
membuat ketawa, mencucurkan air mata atau membikin gemetar
ketakutan.”® Bahkan Jakob Sumardjo dari pusat pendidikan film dan
televisi menyatakan bahwa film berperan sebagai pengalaman dan nilai.*

Sedangkan menurut Hafied Cangara, dalam film terkandung
fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif. Film nasional dapat
digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam

rangka nation dan character building. Fungsi edukasi dapat tercapai

% Syukriadi Sambas. Komunikasi Penyiaran Islam... 93

%7 Hafied Cangara. Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2004.
126

58 Onong Uchjana Effendy. /lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti. 2003. 226

% Aep Kusnawan. Komunikasi Dan Penyiaran Islam... 94-95
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apabila film nasional memproduksi film-film sejarah yang objektif atau
film dokumenter dan film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara
berimbang.%

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat kita pahami bahwa fungsi
awal dari sebuah film adalah sebagai media hiburan. Namun selain itu
terdapat juga fungsi penting lainnya, yakni sebagai media penerangan
(informatif), dan media pendidikan (edukatif). Film dapat dijadikan media
dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan kelebihannya
sebagai audio visual. Keunikan dari film diantaranya :

a. Secara psikologis, penyuguhan film secara hidup dan tampak yang
dapat berlanjut dengan “animation” memiliki kecenderungan yang
unik dalam keunggulan daya efektifnya terhadap penonton.

b. Media film yang menyuguhkan pesan yang hidup dapat
mengurangi keraguan, apa yang disuguhkan mudah diingat dan
mengurangi kelupaan.®'

Sebagai media dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam,
film mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan dengan media-media
lainnya. Dengan kelebihan-kelebihan itulah, film dapat menjadi media

yang efektif, dimana nilai-nilai pendidikan Islam dapat disampaikan

% http://oliviadwiayu.wordpress.com/2006/11/03/bentuk2-media-massa/ diakses pada Kamis,
3 Mei 2012

6! Moh. Ali Aziz. flmu Dakwah. Jakarta: Kencana. 20604. 153
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kepada penonton secara halus dan menyentuh relung hati tanpa mereka
merasa digurui.

Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT bahwa untuk
mengkomunikasikan pesan, hendaknya dilakukan dengan gawlan syadidan,
yaitu pesan dikomunikasikan dengan benar, menyentuh dan membekas
dalam hati. Dengan karakternya yang dapat berfungsi sebagai Qawlan
Syadidan inilah, film diharapkan dapat menggiring pemirsanya kepada
ajaran Islam yang dapat menyelamatkan, sebagaimana firman Allah SWT
yang berbunyi:

%
Al

555 Cb LooNT JB bs2is Tl T 30s3

LS 106 ) lesd Il e
Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan.” (QS. Al-Furqon: 63)

Setelah dijelaskan berbagai aspek mengenai ”“Film dan
Pembenukan Nilai-Nilai Pendidikan Islam”, selanjutnya akan diuraikan
nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam film 3 Hati 2
Dunia 1 Cinta” pada bab IV sebagai hasil keseluruhan pada penelitian

skripsi ini.
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Ekonomi Universitas Atmajaya ini segera dipanggil kasting untuk film

Nia Dinata.

Untuk memerankan karakter yang jauh berbeda dari sifatnya,
Laura sempat melakukan beberapa riset kepada teman-temannya. Gadis
cantik yang tak suka clubbing dan kerap tampil kusut saat ke kampus ini
harus bekerja keras untuk bisa menampilkan gadis perokok dan
pemabuk. Sehingga jerih payah dara ayu yang bercita-cita menjadi

pekerja kantoran ini tak sia-sia.

Ia meraih penghargaan Pemeran Utama Wanita terbaik di
Festival Film Indonesia 2010 lewat perannya dalam film “3 Hati 2
Dunia 1 Cinta”. Di film ini Laura memerankan tokoh Delia, gadis
keturunan Manado, pemeluk agama Katolik yang taat, baik hati,
periang, menjalin hubungan dengan seorang pemuda Muslim yang
diperankan oleh Reza Rahardian serta sangat menyukai tarian zapin

(tarian khas orang Islam).
Arumi Bachsin

Lahir di Jakarta 19 Februari 1994, umur 18 tahun adalah aktris
dan model Indonesia. Arumi memulai kariernya sejak usia 12 tahun

berawal dari dunia modelling pada tahun 2006. Arumi pernah menjadi
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tanah air.

Artis berdarah Jerman (Ibu) dan Jawa (Ayah) ini kembali ke
Indonesia pada tahun 1982 setelah belasan tahun berada di luar negri. Ia
bekerja sebagai Humas (1991-1993), walau sebenarnya telah bermain
film sejak 1984. Film debutnya, Pencuri Cinta. Kemudian ia ikut Harry

"Bo'im" de Fretes mengisi acara komedi TV, Lenong Rumpi.

Ia mendapat penghargaan berkat permainannya dalam sinetron
Mutiara Cinta (1995). Penghargaan dari Festival Film Bandung (FFB)
1988 untuk permainannya di Kasmaran (1988). Namanya diunggulkan
sebagai nominasi FFI lewat Kasmaran (1988) dan Malioboro (1989).
Kakak kandung Ari Wibowo ini juga menjadi nominator dalam FSI
1994 kategori Peran Pembantu Wanita Terbaik lewat sinetron dku Mau

Hidup.

Ira juga aktif dalam kegiatan sosial. Salah satunya adalah
bersama dengan Yayasan Kanker Indonesia (YKI) yang telah
menobatkannya sebagai Duta Kampanye 'Bantu Cegah Kanker Serviks!,
Ira menyebarluaskan informasi mengenai bahaya kanker serviks dan
upaya pencegahannya. Dalam film ini Ira memerankan tokoh Martha,
ibunda Delia yang sangat menyayangi anaknya dan juga sangat

menentang hubungan beda agama Delia dan Rosid.
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rambut kribonya membuat Mansur (sang ayah) gusar karena tidak mungkin bagi
Rosid untuk memakai peci. Padahal peci —bagi Mansur— adalah lambang
kesalehan dan kesetiaan kepada tradisi keagamaan. Bagi Rosid, bukan sekedar
kribonya yang membuatnya tidak mungkin memakai peci, melainkan karena
Rosid tidak ingin keberagamaannya dicampur-baur oleh sekedar tradisi leluhur
yang disakralkan.

Rosid yang juga seorang wartawan Freelance di majalah Tempo,%
beranggapan bahwasanya memakai peci itu memang baik tapi itu tidak wajib.
Dan mengapa harus peci putih karena peci putih itu bukan ajaran agama tapi
ajaran leluhur kita. Menurut Rosid ajaran leluhur itu ada sebagian yang benar ada
juga yang cuma tradisi. Peci itu hanya sebuah simbol karena pastur dan petinggi
agama lainnya juga memakai penutup kepala. Soal warna penutup dan motif itu
tergantung dari tradisinya.

Tokoh Delia adalah seorang gadis katolik keturunan Manado yang tidak
hanya cantik tapi juga berasal dari keluarga Katolik yang taat dan kaya. Delia
juga merupakan mahasiswi yang pintar. Delia dan Rosid bertemu saat mereka
berdua sama-sama mengajar disebuah sekolah untuk anak jalanan. Jiwa sosial
Delia sangat kuat, bahkan ia bergabung dengan tim SAR yang nantinya

menyelamatkan keluarga Rosid dalam bencana banjir.

6 http://oriaini-mystory.blogspot.com/2011/12/bedah-film-3-hati-2-dunia-1-cinta.html,
diakses Senin, 16 April 2012
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Rosid dan Delia merupakan dua anak muda yang rasional dalam
menyikapi perbedaan. Tapi orang tua mana yang rela dengan kisah cinta mereka.
Jurus Frans dan Martha (orang tua Delia) adalah dengan mencoba mengirim
Delia kuliah ke Amerika. Muzna, ibunda yang sangat dihormati Rosid pun turun
tangan. Sang Ibu dengan bantuan Rodiyah (adik Abah) menjodohkan Rosid
dengan Nabila, gadis cantik berjilbab yang ternyata sangat mengidolakan Rosid,
sang penyair.

Berbeda lagi dengan Mansur. Ia berupaya menjinakkan Rosid dengan
meminta nasihat Said (sepupu Abah) yang ternyata tega menipu demi
mendapatkan keuntungan, termasuk membohongi Mansyur agar mencari minyak
“Bul Jabal Bul” (hanya karangan Said) yang diyakini berkasiat dapat
memisahkan hubungan Rosid dan Delia. Memang, cinta Rosid dan Delia begitu
kuat, tapi sekuat itu juga tantangannya.

Adegan demi adegan dalam film ini mengarahkan Rosid dan Delia
untuk benar-benar berfikir tentang kelanjutan hubungan mereka. Semisal
pendapat Mas Anto bahwasanya pernikahan beda agama bukan sekedar soal
perbedaan keyakinan, tapi lebih pada soal psikologis baik bagi yang
menjalaninya, bagi keluarganya maupun bagi lingkungannya, terlebih bagi
keturunannya.

Ami (ayah Mahdi) yang mengatakan, kalau laki-lakinya muslim ada
yang memperbolehkan ada juga yang tidak memperbolehkan. Tapi kalau laki-

lakinya non muslim banyak yang tidak memperbolehkan. Ami juga memberi
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saran agar Rosid berfikir dengan mata batin, bila perlu istikhoroh. Bukan hanya
aspek agama, aspek lain juga karena yang bakalan Rosid jalani ini bukan main-
main. Yang seagama saja berat apalagi beda.

Sampai pada hari dimana Rosid dan Delia berjanji untuk mengambil
keputusan, mereka masih belum tahu harus bagaimana. Rosid beranggapan
bahwa mereka memang tidak pernah punya jawaban yang pasti karena setiap
orang berbeda pendapat dan juga keyakinan. Jadi mereka harus berani
mengambil keputusan walaupun mereka tidak punya jawaban yang pasti, atau
mereka akhiri.

Delia beranggapan sebenarnya mereka masih bisa bersama tapi pasti
banyak yang terluka. Buat apa mereka bahagia kalau banyak yang nangis. Jodoh
itu Tuhan yang atur, kita tidak akan pernah tahu sampai kita hidup dengan
seseorang itu. Dan “Kita liat aja nanti” merupakan keputusan yang mereka
berdua ambil.*’

Pada scene®® akhir, Rosid dan Delia menari zapin bersama. Dan ending
cerita ini, Rosid akhirnya kuliah sastra di Universitas Indonesia. Ia menikah
dengan Cut Zahara, gadis asal Aceh lulusan program diploma pendidikan anak-
anak berkebutuhan khusus dari Universitas yang sama. Rosid belakangan dikenal

luas sebagai penyair dan budayawan yang kritis.

67 | ihat lampiran skenario film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” halaman 16
6 Adegan. Lihat S. Wojowasito dan Tito Wasito W. Kamus Lengkap Indonesia Inggris.
Bandung: Hasta. 1997. 22
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Delia melanjutkan sekolahnya, jurusan antropologi di sebuah
Universitas di Amerika Serikat. Ia menikah dengan Allan Cohen seorang aktivis
lingkungan hidup dari negeri paman Sam itu. Delia kemudian dikenal sebagai
aktivis dialog antar budaya. Dan Nabila menjadi istri Ahmad Jaelani, seorang
pengusaha muda yang sukses di bidang property, berasal dari daerah yang sama
dengannya. Ia juga membuka butik busana muslim. Ketiganya hidup bahagia

dengan pilihannya masing-masing. Nasib cinta memang siapa yang tahu.



BAB IV
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM FILM
“3 HATI 2 DUNIA 1 CINTA”

Film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” penulis rujuk sebagai obyek penelitian karena
penulis merasa film ini ada dimensi nilai-nilai pendidikan Islamnya. Film “3 Hati 2
Dunia 1 Cinta” merupakan adaptasi dwilogi novel best seller karya Ben Sohib yang
berjudul The Da Peci Code & Rosid dan Delia. Kedua novel tersebut diterbitkan
ulang oleh Penerbit Bentang (salah satu penerbit di dalam Mizan Group) dengan
judul Hikayat The Da Peci Code & Balada Rosid dan Delia. Film yang awalnya
berjudul “Komidi Putar” ini tidak hanya bercerita tentang pasangan beda agama,
tetapi juga menelusuri tradisi, perbedaan antara budaya dan agama serta kecintaan
akan puisi.

Dibanding dengan novel, nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di
dalam film jauh lebih banyak, sehingga penulis tertarik unuk meneliti film 3 Hati 2
Dunia 1 Cinta lebih lanjut. Misalnya dari proses fa’aruf (pengenalan) Rosid dan
Delia. Di dalam novel proses ta’aruf mereka berdua terkesan jauh dari arti fa’aruf
sendiri. Mereka berdua bersikap layaknya pasangan yang sudah menikah, seperti
berpegangan tangan dan berpelukan, yang mana semua itu seharusnya tidak
dilakukan dalam proses ta’aruf. Sedangkan di dalam film, adegan fa’aruf Rosid dan
Delia dikemas dengan nuansa Islami, adanya sikap saling toleransi (menghormati satu

sama lain) dan asas kesopanan sangat terlihat di dalam film.
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Penokohan di dalam novel juga berbeda dengan penokohan di dalam film.
Tokoh Delia di dalam novel diceritakan sebagai seorang wanita baik hati tetapi
merokok®, yang pada akhirnya menghentikan rokoknya demi menjaga kesehatan.
Sedangkan di dalam film Delia tidak merokok. Tokoh Mas Anto di dalam novel
diceritakan meminum minuman keras™, sedangkan di dalam film tidak.

Di dalam novel diceritakan demi rasa cintanya pada Rosid, Delia tidak
keberatan untuk “nambah agama”. Dalam hal ini Delia tidak meninggalkan ajaran-
ajaran Yesus, Delia hanya mengambil ajaran-ajaran luhur dari agama lain. Delia
beranggapan bahwa kebanyakan orang memandang agama sebagai satu-satunya
kebenaran, dan memandang agama lain sebagai kesesatan. Padahal, semua agama itu
mengajarkan kebaikan. Alangkah indahnya jika seluruh ajaran kebaikan itu
digabungkan. Kita bisa mengambil nilai-nilai kebaikan dari berbagai agama. Tapi
soal cara mengekspresikan penyembahan kita pada Tuhan, boleh saja setiap agama
mempunyai ritual yang berbeda. Sembahyang di masjid atau di gereja itu tidak
penting, karena cara beribadah bukanlah esensi dari agama. Cinta kasihlah yang
merupakan esensi agama, maka dari itu semua agama sama.’"

Penulis menilai bahasa yang digunakan di dalam novel, dengan memakai
redaksi “nambah agama” sebagaimana diceritakan di dalam novel Balada Rosid dan
Delia halaman 214 itu salah. Karena agama itu tidak bisa dikurangi ataupun

ditambah. Kalaupun boleh “nambah agama” maka yang paling banyak menambah

6 | ihat Ben Sohib. Hikayat The Da Peci Code. Yogyakarta: Bentang. 2010. 31
™ { ihat Ben Schib. Hikayat The Da Peci Code... 89
™ | ihat Ben Sohib. Balada Rosid & Delia. Yogyakarta: Bentang. 2010. 215-216
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agama adalah orang Kristen. Karena di agama Kristen sendiri terdapat Kristen
Katolik dan Kristen Protestan.

Negara Indonesia membedakan antara agama satu dengan agama yang lain,
Negara tidak bisa mencampur-adukkan agama satu dengan yang lain, Negara
memberikan kebebasan penuh terhadap kepercayaan tiap individu atas keyakinan
yang mereka pilih. Sebagaimana telah diatur dalam Undang-undang Dasar Republik
Indonesia 1945 Pasal 29 ayat 2, “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya
dan kepercayaannya itu”. Dalam hal ini, toleransi bukan berarti harus menambah
agama, meskipun maksud Delia bukan berpindah agama tapi hanya mengambil nilai-
nilai luhur agama lain, hal tersebut tidak bisa dibenarkan.

Ending dalam novel inipun dibuat menggantung, tidak ada kejelasan
hubungan Rosid dan Delia. Cerita dalam novel berakhir pada seorang peramal tua
yang mengatakan kalau Rosid dan Delia tahan menghadapi banyaknya halangan
maka mereka bisa bersama sampai ke jenjang pernikahan, begitu pula sebaliknya.
Berbeda dengan film, sutradara disini tidak memaksakan cerita ini berakhir
membahagiakan. Sutradara membiarkan mereka berpisah dengan keyakinan masing-
masing. Pesan yang penulis baca bukan soal pluralitas lagi, tapi soal bagaimana
seseorang mengambil keputusan secara bijak. Bukan didasari keinginan dan
pengetahuan yang dangkal, tapi proses berfikir panjang dengan berbagai

pertimbangan.
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Setelah menguraikan asal muasal dari film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” dan

beberapa kelebihannya, selanjutnya akan diuraikan nilai-nilai pendidikan Islam apa

saja yang terdapat dalam film tersebut sebagai hasil dari keseluruhan penelitian

skripsi

A.

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film ”3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”
Berdasarkan paparan tentang film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” serta hal-

hal yang berkaitan dengannya, maka penulis dapat menganalisa nilai-nilai

pendidikan Islam yang terdapat dalam film tersebut, antara lain:

1. Nilai Pendidikan Aqidah

Agqidah ialah suatu yang dianut oleh manusia dan diyakininya,

apakah berwujud agama atau lainnya.”” Untuk menjelaskan nilai
pendidikan aqidah dapat dicermati dengan merujuk pada agedan serta
dialog dalam film ini, yaitu terlihat dari sikap Abah yang tidak terima
dengan hubungan Rosid dan Delia karena beda agama. Sebagaimana
tercantum dalam lampiran skenario pada halaman 10-11 yang
bersetting (bertempat) di rumah Rosid:

Mansur : Rosid, eh nggak punya otak lo? Ha, tidak ada
perempuan lain di dunia?

Rosid  :yakalau udah jodoh gimana Bah

Mansur : Allah nggak akan menjodohkan orang yang bukan
seagama :

1996. 19

™ Zainal Arifin Djamaris. Islam Aqidah & Syari’ah 1. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
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Rosid : terus gimana orang yang sudah nikah beda agama
sampai punya anak cucu sampai mati. Apa itu bukan
kehendak Allah?

Mansur : bukan
Rosid - tau dari mana Abah itu bukan kehendak Allah

Mansur : astaghfirullah, ini nggak bisa di tawar-tawar Rosid.
Tapi kalau lo masih ngotot, keluar dari rumah gue.
Lo nggak akan gue aku anak lagi

Dari cuplikan dialog tersebut, film ini mengandung nilai
pendidikan agidah. Abah meyakini bahwasanya Allah tidak akan
menjodohkan hambanya yang berlainan agama. Disini ada usaha
sangat keras yang dilakukan Abah demi memisahkan hubungan
Rosid dan Delia, akan tetapi cara yang digunakan Abah keliru seperti
contoh dengan memberi minum Rosid (dalam bahasa Jawa omben-
omben) serta memakai minyak “Bul Jabal Bul” yang diyakini
memiliki khasiat bisa memisahkan mereka berdua. Sebagaimana
tercantum dalam dialog ketika:

a.  Bersetting di rumah Rosid (lampiran skenario halaman 2)

Nawira  : Abah lagi apa Mi?

Muzna : kasih minum Rosid katanya
Nawira  : kenapa pakek begituan si Mi
Muzna  : Berapa kali Umi bilangin
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b.  Bersetting di rumah Mahdi (lampiran skenario halaman 12)

Mansur : Sid, kite baikan yuk (sambil menyodorkan
tangannya ke Rosid)

Rosid : (mencium tangan Abah) Abah ngapain sih Bah
pakek-pakek begituan segala

Mansur : maksud 10?

Rosid : ya ngapain makek minyak begituan (Bul . Jabal
Bul). Percuma Bah, bau doang. Kalau mau minta
tolong sama Allah. Abah kenapa jadi kayak orang
nggak beragama gitu, musyrik Bah

Allah SWT berfirman dalam surat Lugman ayat 13:

Artinya:  “...Sesungguhmya mempersekutukan  Allah (syirik)
merupakan aniaya yang sangat besar”. Syirik dalam pengertian yang
umum sering disebut dengan makna menyekutukan Tuhan dengan
yang lain. Mempersekutukan Tuhan berarti munculnya kepercayaan
terhadap sesuatu yang dianggap mampu melakukan sesuatu
sebagaimana sifat-sifat atau perbuatan Tuhan terhadap manusia,
makhluk atau alam.

Dalam hal ini tanpa sadar Abah telah melakukan perbuatan
syirik yaitu dengan menggunakan minuman serta minyak Bul Jabal
Bul tanpa menganggap semua hal tersebut sebagai perantara dari

pertolongan Allah SWT. Padahal tidak ada yang dapat menyerupai
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dari Tuhan agar masuk kedalam surganya dan dijauhkan dari siksa-

Nya di neraka.

Nilai pendidikan syari’ah lain terlihat ketika :

a.  Bersetting di rumah Mahdi (lampiran skenario halaman 6)

Mas Anto

Teman 1

Mas Anto

- menurut saya, perkawinan beda agama itu bukan
semata soal perbedaan keyakinan, tapi lebih pada
soal psikologis. Baik bagi yang menjalaninya, bagi
keluarganya, maupun bagi lingkungannya. Terlebih
bagi keturunannya

: jadi mas Anto setuju?
: ha3x

b.  Bersetting di rumah Mahdi (lampiran skenario halaman 11)

Rosid

Ami
Rosid

Rosid

: apa bener Ami, Allah melarang pernikahan beda
agama?

: nah, Rosid Tuhannya siapa?
: Allah

: agama Rosid?

: ya Islam

. Islam, kalau laki-lakinya muslim ada yang
ngebolehin, ada juga yang nggak ngebolehin. Tapi
kalau laki-lakinya non muslim banyak yang nggak
ngebolehin. Nah Rosid apa udah paham bener

ama Rosid, tuhan Rosid? Jangankan Rosid, Ami
yang sudah seumuran begini belum berani jawab
Sid. Ami terus mencari belajar memperbaiki diri.
Karena Masya Allah Sid, kita belum ada seujung
kuku ngejalanin perintah agama kita ini dengan
bener. Maksud Ami Sid, kalau Rosid belum paham
bener jangan dulu sok pintar, sok tahu atau buat
kesimpulan sendiri tentang agama kita.
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Delia) memberi pendapat tentang hubungan beda agama Rosid dan
Delia.

Sebagian ulama yang memperbolehkan laki-laki muslim
menikah dengan wanita ahli kitab mendasari pendapatnya pada

firman Allah SWT:
- .{"‘, s //,,"/ /9)"’, :‘ //,,“/
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Sassd St To) 1K e ST 1]
4 .o B _ . g8 4. - -2 7 - =4
. 9!»\ (a5 Y (omdiun 28 s
Artinya: ”...(Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan™ diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi
al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina
dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.”(QS. al-Maidah: 5)
Konsep Islam mengenai ahl al-Kitab dapat dipahami sebagai
petunjuk tentang kesinambungan tradisi agama-agama Ibrahim. Ahl
al-Kitab (baca: “ahlul kitab”), untuk mudahnya dibaca: Ahli Kitab,

secara harfiah berarti "yang mempunyai Kitab” ialah konsep yang

7 Ada yang mengatakan wanita-wanita yang merdeka
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memberi pengakuan tertentu kepada para penganut agama di luar
Islam yang memiliki kitab suci.”
Dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 62, Allah SWT

berfirman:

. % <,
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin’®, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah"’, hari kemudian
dan beramal saleh’® mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)

mereka bersedih hati.>”

7 Nurcholish Madjid, dkk. Figh Lintas Agama. Jakarta: Paramadina. 2003. 42-43
7 Shabiin ialah orang-orang yang mengikuti syari'at nabi-nabi zaman dahulu atau orang-orang
yang mel;yembah bintang atau dewa-dewa.
Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, Nasrani dan Shabiin yang beriman kepada
Allah Termasuk iman kepada Muhammad s.a.w., percaya kepada hari akhirat dan mengerjakan amalan
yang saleh, mereka mendapat pahala dari Allah.
"™ Jalah perbuatan yang baik yang diperintahkan oleh agama Islam, baik yang berhubungan
dengan agama atau tidak
Selanjutnya lihat pula QS. Al-Maidah ayat 69



67

Menurut Rahman, orang-orang beriman, orang-orang Yahudi,
Nasrani, dan Shabi’in asalkan mereka masing-masing percaya kepada
Tuhan, hari akhir dan melakukan kebaikan, maka mereka akan
mendapatkan keselamatan pula.?’ Karena petunjuk dan keselamatan
itu bersifat universal, tidak terbatas pada kaum dan bangsa tertentu.
Ahli kitab yang mendapat jaminan keselamatan adalah ahli kitab
yang memenuhi syarat-syarat tertentu sebagaimana telah digariskan
oleh al-Qur’an.81

Dari beberapa adegan dalam film ini, Delia merupakan wanita
ahli kitab yang boleh dinikahi, sehingga pernikahan antara Rosid dan
Delia tidak ada masalah. Delia merupakan pemeluk agama Katolik
yang taat. Hal ini terlihat dari aktifitas Delia sembahyang di gereja,
ketika makan bersama Rosid di sebuah restotant Delia juga berdoa
dahulu sebelum makan, bahkan Delia tidak segan-segan menolong
pemeluk agama lain yang sedang mengalami musibah (Nawira, Abah
dan Umi).

Dalam firman-Nya surat Ali-Imran ayat 113-114 disebutkan,

% gazlur Rahman. Tema Pokok al-Qur’an. ter. Anas Mahyudin. Bandung: Pustaka. 1993. 239;
lihat juga Alwi Shihab. Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama. Bandung: Mizan.
1997. 78-79

81 M. Azharuddin. Tafsiran Kontemporer Fazlur Rahman Tentang Ahli Kitab dan Non Muslim
Lain dalam al-Qur’an. Ulumuna Jurnal Studi Islam dan Masyarakat Volume VII Edisi 13 Nomor 1
Januari-Juni 2004 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mataram. 152
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Artinya: 113. Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada

P4

5 &G

golongan yang berlaku lurus®® mereka membaca ayat-ayat Allah
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud
(sembahyang). 114. Mereka beriman kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang Munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai
kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.

Akan tetapi hukum perkawinan Islam di Indonesia tidak
menghendaki perkawinan beda agama. Larangan ini disamping
berpegang dari segi normatif hukum Islam, juga disebabkan oleh
terjadinya dinamika sosial kebutuhan komunitas Muslim untuk

memelihara kohesi sosial dan integritas umatnya.

%2 yakni: golongan ahli kitab yang telah memeluk agama Islam
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haram. Seperti bersalaman dengan ibu mertua, bibi, istri ayah, dan
lain-lain sebagainya; (c) Hendaknya bersalaman dengan singkat.”3

Penulis menggunakan redaksi fa’aryf bukan pacaran karena di
dalam Islam istilah pacaran tidaklah dibenarkan. Islam tidak
melarang hambanya untuk mencintai seseorang, terlebih terhadap
lain jenis. Yang tidak diperbolehkan adalah aktualisasinya. Melihat
fenomena yang terjadi saat ini, adegan ta’aruf Rosid dan Delia
dikemas dengan nuansa Islami. Mereka tidak pernah berpegangan
tangan, berpelukan apalagi sampai berciuman. Yang mana perbuatan
tersebut biasa dilakukan oleh pasangan yang sedang menjalani
hubungan (pacaran pada zaman sekarang).

3. Nilai Pendidikan Etika (Akhlak)

Etika sebagai salah satu wilayah kajian filsafat tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan tentang baik dan buruk, atau berkaitan
dengan sisi normatif suatu tingkah laku saja, tetapi etika mencakup
analisis konseptual mengenai hubungan yang dinamis antara manusia
sebagai subyek yang aktif dengan pikiran-pikiran sendiri.¥

Untuk menjelaskan nilai pendidikan etika dapat dicermati
dengan merujuk pada dialog dan adegan dalam film ini, terlihat dari

adanya sikap toleransi antar beragama yang ditunjukkan dalam

® Yusuf Al Qardhawi. Fatawa Mu'ashirah. 291-302
8 Nur Hamim. Etika dan Agama: Menelusuri Pemikiran Immanuel Kant. Paramedia Jurnal
Komunikasi dan Informasi Keagamaan Vol. 1, No. 3, Oktober 2000. 312-313
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yang baku, yaitu akhlak (al-akhlag al-karimah, akhlak yang mulia).
Hal ini dapat ditelusuri dari pengertian etika, yaitu teori tentang
tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari nilai baik dan buruk,
sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Adapun akhlak dalam Islam
pertimbangannya bukan hanya akal, melainkan juga pertimbangan
syari’ah.®®> Dan untuk mempersempit istilah, penggunaan etika dan
akhlak dalam tulisan ini tidak akan diperdebatkan karena dalam
masyarakat, keduanya sudah dianggap sama.
Akhlak adalah respon spontan atau
Oe 08 9 nd Oe Jee Y Lgie jaual ddl ) il Jls
Ay S Aala e
“Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan.”®® Dan untuk menjelaskan nilai pendidikan akhlak
dapat dicermati dengan merujuk pada dialog dan adegan dalam film
ini, terlihat ketika:
a.  Bersetting di Rumah Singgah Titipan Anak Bangsa (lampiran

skenario halaman 5)

Anak2 : kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
Indonesia

8 Sidi Gazalba. Sistematika Filsafat... 511-548
% Ibrahim Anis. 4}-Mu’jam al-Wasith. Mesir: Dar al-Ma’arif. 1972. 202
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yang memadai. Delia yang tergabung dalam tim SAR berhasil
menolong Nawira yang sedang hamil serta Abah dan Umi ketika
terjadi bencana banjir di Jakarta. Sikap baik hati Delia yang rela
menolong sesama tanpa memperdulikan perbedaan, pemeluk Islam
maupun Khatolik yang karena keikhlasannya tersebut membuat Umi
luluh dan tidak memaksa Rosid lagi.

4, Nilai Pendidikan Estetika (Budaya)

Nilai estetika ini merupakan fenomena sosial yang lahir dari
rangsangan cipta dalam rohani seseorang. Rangsangan tersebut untuk
memberikan ekspresi dalam bentuk cipta dari suatu emosi yang
dalam atau pemikiran yang agung, karya estetika akan melahirkan
rasa yang disebut dengan »indah”.%

Untuk menjelaskan nilai pendidikan estetika dapat dicermati
dengan merujuk pada dialog dan adegan dalam film ini, terlihat dari
life style atau gaya seniman Rosid dengan rambut kribonya yang
merupakan sebuah seni, dibuktikan dengan kegemaran Rosid menulis
dan membacakan puisi-puisi karya almarhum WS. Rendra. Beberapa
adegan Rosid membaca puisi dalam film ini, antara lain:

a. Di atas panggung pertunjukan seni pada lampiran skenario

halaman 1, puisi berjudul " Ku Panggil Namamu":

% Sidi Gazalba. Sistematika Filsafat... 469
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Angin pemberontakan
menyerang langit dan bumi.
Dan dua belas ekor serigala
muncul dari masa silam
merobek-robek hatiku yang celaka.
Berulang kali kupanggil namamu
Di manakah engkau, wanitaku?
Apakah engkau juga menjadi masa silamku?
Kupanggil namamu.
Kupanggil namamu..
Puisi berjudul "Untuk Mamaku Tercinta" pada lampiran

skenario halaman 8:

Mama yang tercinta
Akhirnya kutemukan juga jodohku
Seseorang bagai kau
Sederhana dalam tingkah dan bicara
Serta sangat menyayangiku
Mama
Burung dara jantan nakal yang sejak dulu kau pelihara
Kini terbang dan menemui jodohnya
Mama
Aku telah menemukan jodohku
Janganlah engkau cemburu
Hendaklah hatimu yang baik itu mengerti
Pada waktunya
Aku mesti kau lepas pergi
Puisi berjudul "Kangen" pada lampiran skenario halaman 16:

Menghadapi kemerdekaan tanpa cinta
Kau tak kan mengerti segala lukaku
Karena cinta telah sembunyikan pisaunya
Membayangkan wajahmu adalah siksa.
Kesepian adalah ketakutan dalam kelumpuhan.
Engkau telah menjadi racun bagi darahku.
Apabila aku dalam kangen dan sepi
itulah berarti
aku tungku tanpa api.
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tersebut bagi para penganutnya adalah sesuatu yang sakral dan karena
itu bercorak keagamaan.®®

Dalam pengertian sempit, kebudayaan sering dirumuskan
dengan ”pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang memenuhi
hasratnya akan keindahan”. Atau secara singkat kebudayéan adalah
kesenian.¥ Sedangkan definisi kebudayaan secara luas, disampaikan
oleh para sosiolog, budayawan, dan para ahli ilmu sosial. Menurut
mereka, kebudayaan adalah totalitas dari pikiran, karya, dan hasil
karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya, dan yang karena
itu hanya dapat dicetuskan oleh manusia setelah suatu proses
belajar”.*®

Dengan demikian, kebudayaan adalah cara berfikir dan cara
merasa, yang menyatakan diri dalam seluruh kehidupan sekelompok
manusia yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan
waktu.”! Dan untuk menjelaskan nilai pendidikan budaya dapat
dicermati dengan merujuk pada dialog dan adegan dalam film ini,

terlihat dalam:

% parsudi Suparlan. Salah Kaprah Tentang Santri, Abangan, Priyayi. Kompas, 08 September
2012.5

% Jeje Abdul Rozak. Kebudayaan dan Kesenian Islam. Paramedia Jurnal Komunikasi dan
Informasi Keagamaan Vol. 2. No. 1. Januari 2001. 69

% | ihat Sidi Gazalba. Sistematika Filsafat Buku I. Jakarta: Bulan Bintang. 1973. 58-68

9! Sidi Gazalba. Islam dan Kesenian Relevansi Islam Dengan Seni Budaya Kerja Manusia.
Jakarta: Pustaka al-Husna. 1988. 10-11
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ditarikan oleh para lelaki, namun kini wanita juga sudah banyak yang

ikut menarikannya.

Nilai pendidikan budaya lain dapat dicermati dengan merujuk

pada dialog dalam film ini, terlihat ketika bersetting di tempat

pengajian pada lampiran skenario halaman 3-4,

Ustadz

Pengikut
Said
Rosid

Ustadz
Rosid
Ustadz

Rosid

Mansur
Ustadz
Rosid

Ustadz

: Masya Allah ni anak ente ganteng tapi lebih

ganteng lagi kalau ente mo cukur tu rambut, pakek
baju koko dan peci putih. Ane paham kenapa ente

tidak mau pakek peci putih. rambut ente segede
bedug.

: (tertawa)
: bisa aja Ustadz

: Sava tau memakai peci itu baik, tapi bukankah itu
tidak wajib. Dan mengapa harus peci putih? Karena
menurut saya peci putih itu bukan ajaran agama

: Lalu ajaran siapa yang ente maksud?
: leluhur kita

: Jadi ente maksud ajaran lelubur kita ini nggak
bener?

: Ya ada sebagian, ada juga yang hanya cuma
tradisi

: Ustadz maafin anak ane

: Nggak papa terusin Sid

: Mohon maaf sebelumnya Ustadz. menurut saya

peci itu hanya sebuah simbol karena pastur dan
petinggi agama lainnya juga memakai penutup
kepala. Soal warna penutup dan motif, saya rasa itu
tergantung dari tradisinya

: Rosid, peci putih itu sudah dipakai oleh leluhur
kita turun temurun dan apa-apa yang diajarkan oleh
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leluhur kita atau dipakai oleh leluhur kita itu pasti
betul

Rosid : Kalau kayak gitu kita seperti manusia primitif
dong, kita hanya ikut apa kata nenek moyang

Pengikut : sesat ni orang

Dari cuplikan dialog tersebut, film ini mengandung nilai
pendidikan budaya. Rosid, yang tidak ingin keberagamaannya
dicampur-baur oleh sekedar tradisi leluhur yang disakralkan
memandang bahwa memakai peci itu memang baik tapi tidak wajib.
Dan mengapa harus putih karena petinggi agama lain juga memakai
penutup kepala.

Lain halnya dengan ustadz yang berpendapat bahwasanya peci
putih itu sudah dipakai oleh leluhur kita turun temurun dan apapun
yang diajarkan oleh leluhur atau dipakai oleh leluhur kita itu pasti
betul. Peci bukanlah simbol agama tertentu tetapi sebuah tradisi
sehingga disini terjadi pencampuradukan antara tradisi dan ajaran
agama.

Tradisi (bahasa Latin : traditio, artinya diteruskan) secara
bahasa berarti suatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik
yang menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan®®> dengan
ritual adat atau agama. Dalam pengertian yang lain, sesuatu yang

telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu

2 Adalah penyesuaian, penyelarasan, pemaduan, penyamaan
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kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan atau
agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun
baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan
berupa kitab-kitab kuno, atau juga yang terdapat pada catatan
prasasti-prasasti.”>

Pada dasarnya tradisi menutup kepala merupakan sebuah tradisi
yang tidak hanya dimiliki oleh orang Islam. Banyak orang lain yang
menggunakan tradisi tersebut semata-mata sebagai pengejawantahan
nilai kesopanan yang mereka yakini. Sama halnya dengan kebiasaan
bertopi para bangsawan Inggris dan Belanda pada abad pertengahan.

Sejarah pemakaian peci di Indonesia dipopulerkan pertama kali
oleh founding father’™® kita, Bung Karno. Seperti yang bisa kita baca
dalam biografi Bung Karno yang ditulis oleh Cindy Adams (Bung
Karno, Penyambung Lidah Rakyat). Bung Kamo merasa bahwa
bangsa Indonesia memerlukan satu simbol untuk menunjukkan jati
diri bangsa Indonesia di forum Internasional. Maka dipilihlah peci
sebagai pengenal unik (unique identifier) bangsa Indonesia. Dan
Bung Kamno mengkombinasikannya dengan jas dan dasi, hal ini
semata-mata menurut Bung Kamo untuk menunjukkan kesetaraan

antara bangsa Indonesia (terjajah) dengan Belanda (penjajah).

% http:/abinehisyam.wordpress.com/2011/12/29/tradisi-dalam-masyarakat-islam/, diakses
Selasa, 18 April 2012
%4 Bapak pergerakan
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Dan bagi pemeluk agama Islam, peci berfungsi sebagai alat
bantu dalam menjalankan ibadah, yang dalam hal ini adalah sholat.

Pada saat sujud tidak dibenarkan ada sesuatu yang menghalangi

antara dahi dan tempat sujud (sajadah). Meskipun pada dasarnya peci

merupakan simbol kebangsaan, lama kelamaan karena budaya santri
yang identik dengan peci membuat peci dianggap sebagai simbol
keagamaan.

Dari beberapa nilai di atas, nilai pendidikan Islam yang paling urgent
(utama) adalah tidak diperbolehkannya melanggar ketentuan syari’ah.
Meskipun ada sebagian golongan yang memperbolehkan pernikahan beda
agama jika laki-lakinya muslim, ternyata ketentuan Allah SWT pastilah yang
terbaik untuk hambanya. Bukan sekedar perbedaan keyakinan tapi lebih
pada segi psikologis, baik bagi yang menjalani, keluarga, lingkungan
maupun keturunannya.

Dampak Positif Dan Negatif Film ”3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”

Secara keseluruhan film yang disutradarai Benni Setiawan ini sangat
menarik untuk ditonton. Film ini mengandung banyak sekali nilai-nilai
pendidikan Islam didalamnya. Misalnya, untuk para remaja diajarkan
bagaimana cara bergaul dengan lawan jenis meskipun mereka sedang
menjalani proses pengenalan (fa’aruf). Tidak boleh bersentuhan karena

bukan muhrim, pesan inilah yang ingin disampaikan dalam film tersebut.
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Film ini mengajarkan kepada kita yang seringkali mencampuraduk
antara tradisi leluhur dan ajaran agama. Permasalahan peci putih,
menyadarkan kita untuk menghindari sikap fanatisme yang berlebihan.
Selama kita tidak tahu benar akan suatu hal maka janganlah merasa paling
benar dan dengan mudahnya menjustifikasi seseorang itu salah.

Film ini mengajarkan agar selalu ingat serta berserah pada-Nya.
Ketika Rosid merasakan Andy lau” untuk menentukan kelanjutan
hubungannya dengan Delia, tokoh Rosid dan Delia dalam film ini
melakukan sembahyang memohon petunjuk kepada Tuhan. Karena tempat
mengadu hanyalah kepada-Nya.

Adanya toleransi juga terlihat jelas dalam film ini. Sikap menghargai
pendapat, keyakinan, kepercayaan serta pilihan orang lain. Tiap orang
memiliki pandangan yang berbeda sehingga perlu adanya toleransi untuk

menyelaraskan kehidupannya. Sebagaimana firman Allah SWT:

O zljjifae ..

Artinya: ”..Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku" (Q.S. al-
Kafirun: 6)

Film ini menyampaikan pesan khususnya kepada orang tua agar tidak

egois (memaksakan kehendak sendiri) terhadap anak. Karena sesuatu yang

dipaksakan hasilnya tidak akan baik. Seperti acara perjodohan Rosid dan

% Istilah yang digunakan Mario Teguh Golden Ways untuk salah satu acaranya dengan tema
“Antara Dilema Dan Galau”
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Nabila serta Abah yang habis-habisan menentang keinginan terbesar Rosid
melanjutkan kuliahnya karena ingin menjadi seorang seniman seperti WS.
Rendra.

Bagi sekelompok orang, sesuatu yang tidak biasa terkadang
dipandang buruk, adegan penyerbuan di rumah Mahdi merupakan kesalah
fahaman karena mereka mengira di tempat tersebut terjadi kemaksiatan

tanpa menyelidikinya terlebih dahulu. Film ini mengajarkan kepada kita agar

tidak mudah menuduh orang lain. Hindari negative thinking ( (a1l & g

dan hendaknya positive thinking ( Call (s ) pada apapun.

Film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” tidak hanya bercerita tentang pasangan
beda agama, tetapi juga menelusuri tradisi, perbedaan antara budaya dan
agama serta kecintaan akan puisi. Meskipun mengangkat tema berat, film ini
dikemas menggunakan jalan cerita yang lucu dan dibuat ringan, sehingga
ketika penonton menikmati film ini perasaan berat akan permasalahan
tersebut tidak begitu terasa. Dan inilah yang merupakan salah satu kelebihan
film yang disutradarai Benni Setiawan, sehingga film ini sangat menarik
untuk dijadikan media dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam.

Adapun dampak negatif dari film ini terlihat dari sikap Rosid,
seorang pemuda dengan jiwa idealismenya yang masih labil. Di awal-awal
film ketika Abah mengatakan “Anak setan!” Rosid menjawab “Kalau

anaknya setan Abahnya apaan?”. Jawaban Rosid tersebut seakan
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menunjukkan sikap lancang seorang anak terhadap orang tuanya. Padahal
dalam al-Qur’an dengan jelas disebutkan ketidakbolehan mengatakan “ah”
kepada orang tua apalagi sampai menjawab seperti itu. Sehingga adegan ini
tidak patut ditiru oleh para penikmat film.

Cara mendidik Abah yang terbilang keras. Terlihat dari ucapan Abah
ketika Rosid pergi karena tidak mau memotong rambut kribonya, Abah
mengatakan pada Umi, “Itu anak perlu diajar”. Tindakan Abah ini tidak
patut ditiru karena hukuman dalam pendidikan itu memang diperbolehkan,
tetapi hukuman pada batas mendidik (educatif) bukan hukuman dalam arti
kekerasan fisik.

Ketika Abah tidak menyetujui hubungannya dengan Delia, bukannya
menyelesaikan masalah Rosid tambah pergi dari rumah tanpa menunggu
Umi terlebih dahulu yang telah berpesan untuk menunggunya sebentar
karena Umi akan masuk mengambil sedikit uang untuknya. Meskipun tujuan
Rosid menginap di rumah Mahdi sejenak untuk meredam kemarahan Abah
serta untuk menenangkan pikiran, perbuatan seperti ini tidak patut ditiru.
Kabur dari rumah tidak akan menyelesaikan masalah, yang ada malah akan
menimbulkan masalah baru. Bahkan sikap tidak menuruti pesan Umi tadi
bisa membuat Umi sangat kecewa.

Di adegan-adegan terakhir yang karena kebaikan Delia, Umi
memberi kebebasan Rosid dalam menentukan arah hubungannya dengan

Delia. Sedangkan untuk masalah Abah, Umi akan berusaha memberi
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pengertian sedikit demi sedikit. Rosid menjawab, “Percuma Umi, batu aja
kalah keras sama Abah” (melihat Abah lantas pergi). Perkataan seperti itu
tidaklah baik karena dapat melukai hati Abah. Alangkah lebih baik jika
tokoh Rosid dalam film ini menggunakan kata-kata yang lebih sopan
terhadap orang tua, meskipun ia sangat jengkel atas tindakan Abah selama

Selain daripada itu, penulis merasa tidak ada dampak negatif lain
dalam film ”3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” ini. Semua dampak di atas merupakan
reaksi normal dari seorang anak muda yang biasa menunjukkan
pemberontakan ketika apa yang difikirkannya tidak sejalan dengan orang

lain.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal berikut sebagai temuan sekaligus jawaban dari
rumusan masalah; pertama, konsep nilai-nilai pendidikan Islam terkandung
dalam pokok-pokok dasar pendidikan Islam yang harus ditanamkan sebagai
pondasi hidup yang sesuai dengan arah perkembangan jiwa. Pokok-pokok yang
harus diperhatikan dalam pendidikan Islam tersebut mencakup tauhid/ aqidah,

ibadah, akhlaq dan kemasyarakatan.

Kedua, alur cerita film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” adalah didasarkan pada
tema, dimana setiap peristiwa seolah-olah berdiri sendiri. Kalau salah satu
episode dihilangkan cerita tersebut masih dapat dipahami. Film ini tidak hanya
bercerita tentang percintaan beda agama, tetapi juga menelusuri tradisi,

perbedaan antara budaya dan agama, serta kecintaan akan puisi.

Ketiga, dengan merujuk pada adegan serta dialog maka dapat diketahui
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film 3 Hati 2 Dunia 1
Cinta” antara lain: 1) nilai pendidikan aqidah, 2) nilai pendidikan syari’ah, 3)

nilai pendidikan etika (akhlak), dan 4) nilai pendidikan estetika (budaya).

89
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B. Saran

Saran-saran yang bisa penulis ajukan disini adalah sebagai berikut;
pertama, bagi praktisi pendidikan, seiring dengan kemajuan teknologi
penggunaan media yang bervariasi diharapkan dapat menghindarkan perasaan
monoton dalam proses pembelajaran, terlebih dengan media film yang memiliki

kelebihan dalam audio dan visualnya.

Kedua, bagi rumah produksi, diharapkan memproduksi lebih banyak
lagi film-film bertemakan pendidikan terlebih film tentang pendidikan Islam,
mengingat film tidak hanya mengandalkan indra pendengaran dan penglihatan

tapi juga otak dan perasaan.

Ketiga, bagi penikmat film, diharapkan dapat memilah film mana yang
layak untuk ditonton. Film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta” merupakan salah satu film
yang layak dan sangat menarik untuk dijadikan media dalam menyampaikan

nilai-nilai pendidikan Islam.

Keempat, mengingat penelitian ini belumlah sempurma maka
rekomendasi untuk penelitian berikutnya adalah agar dapat diteliti lebih lanjut,
misalnya masalah yang terkait dengan respon masyarakat atau penggunaan
pendekatan kuantitatif dalam film “3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”. Demikianlah akhir
dari penelitian ini, semoga apa yang dibahas dan disampaikan disini dapat

membawa manfaat bagi kita semua. Amin Ya Rabb al-‘Alamin.
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